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ABSTRAK 

Orang tua yang memiliki anak terdiagnosis kanker mengalami perubahan dalam 
kehidupannya. Kompleksitas rangkaian pengobatan kanker yang dihadapi mengharuskan 
orang tua memiliki resiliensi untuk bertahan dalam situasi krisis. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan stres pengasuhan dengan resiliensi orang tua anak 
penyandang kanker di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Cross-sectional yang dilakukan mulai November s.d Desember 2018 terhadap 
72 responden orang tua anak dengan kanker yang diambil dengan menggunakan Teknik 
Consecutive Sampling. Pengukuran resiliensi dinilai dengan instrumen The Connor-
Davidson Resilience Scale-25INDO sedangkan stres pengasuhan dinilai dengan Parental 
Stress Scale versi bahasa Indonesia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Uji 
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan  nilai rata-rata resiliensi orang tua anak 
penyandang kanker sebesar 62,2. Mayoritas orang tua anak memiliki tingkat resiliensi 
tinggi (55,5%). Nilai rata-rata stres pengasuhan orang tua sebesar 37,9. Tidak ada perbedaan 
jumlah orang tua anak penyandang kanker dengan stes pengasuhan tinggi (50,0%) dan 
stres pengasuhan rendah (50,0%). Hasil Uji Chi-Square menunjukan p-value = 0,000 
(<0,05) yang bermakna ada hubungan stres pengasuhan dengan resiliensi orang tua anak 
penyandang kanker. Hasil penelitian menunjukan stres pengasuhan berhubungan dengan 
resiliensi orang tua. Faktor tersebut penting dalam perencanaan strategi intervensi dalam 
upaya meningkatkan resiliensi orang tua anak penyandang kanker.

Kata kunci : anak penyandang kanker, orang tua, resiliensi, stres pengasuhan

Abstract 

Parents of children with cancer experienced changes in their lives. The complexity of 
pediatric cancer treatment requires a parent’s resilience to survive in a hardship. Purpose 
of this study was to determine the relationship between parental stress and resilience 
among parents of children with cancer at Dr. Hasan Sadikin, Bandung. A cross-sectional 
descriptive study conducted among 72 parents of children with cancer between November 
2018 and December 2018 who were selected using a consecutive sampling technique. 
Parents resilience assessed by Connor-Davidson Resilience Scale – 25 Questionnaire 
and the parental stress assessed by using Parental Stress Scale, Indonesian version. Data 
analysis performed with Chi-Square statistical test. Results showed that the mean value 
of resilience among parents of children with cancer was 62.2. The majority of parents 
of children with cancer has higher resilience (55.5%). Parental stress among parents of 
children with cancer showed mean value 37.9. There was no difference in quantity among 
parents of children with cancer who had high parental stress (50.0%) and low parental 
stress (50.0%). Chi-Square statistical test shows p-value = 0.000 (<0.05); this means 
there is a relationship between parental stress with resilience among parents of children 
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with cancer. Our finding identified a relationship between parental stress and resilience 
among parent of children with cancer. This factor is essential for intervention strategies 
to promote resilience in parents of children with cancer.

Keyword: children with cancer, parental stress, parents, resilience

PENDAHULUAN  

Kasus kanker pada anak mengalami 
peningkatan dan menjadi penyebab kematian 
utama akibat penyakit pada anak berusia ≤ 15 
tahun (Masa’deh & Jarrah, 2017; Parker & Hall, 
2017). Kondisi kanker pada anak berdampak 
terhadap fisik dan psikologis yang tidak hanya 
dirasakan oleh anak, namun dirasakan juga 
oleh orang tua (Kearney et al., 2015). Ketika 
memiliki anak dengan kanker, orang tua 
memiliki kerentanan psikologis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang tua yang memiliki 
anak normal maupun yang menderita penyakit 
lain (Masa’deh & Jarrah, 2017; Neu et al., 2014). 
Hal tersebut terjadi karena orang tua mengalami 
stres akibat kompleksitas penyakit kanker seperti 
prognosis penyakit, ketidakpastian penyakit, 
hospitalisasi berulang, efek samping pengobatan 
kanker, dan permasalahan finansial pada keluarga 
terkait pengobatan dan perawatan anak dengan 
kanker (Kohlsdorf & Costa, 2012; Masa’Deh et 
al., 2013; Muscara et al., 2015; Neu et al., 2014; 
Norberg & Boman, 2008). Identifikasi faktor 
yang potensial dalam melindungi kesehatan 
psikologis adalah hal yang penting bagi orang 
tua untuk dapat mengendalikan dampak yang 
ditimbulkan selama merawat anak penyandang 
kanker. Penelitian sebelumnya menunjukan 
bahwa kondisi mental yang sehat pada orang tua 
anak penyandang kanker dipengaruhi oleh faktor 
ketahanan atau resiliensi yang menjadi faktor 
protektif psikologis orang tua (Eilertsen et al., 
2016).  

Prevalensi kanker pada anak di Indonesia 
pada tahun 2013 mencapai 4,7% dengan angka 
kematian mencapai 50-60% (Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan, 2013). Jawa 

Barat merupakan salah satu provinsi yang 
memiliki prevalensi kanker cukup tinggi yakni 
sebesar 1,0% dengan estimasi jumlah kasus 
terbesar ketiga di Indonesia mencapai 45.473 
kasus  (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, 2013). Hasil studi pendahuluan di 
RCAKB pada tanggal 24-30 Januari 2018 pada 
5 orang tua anak dengan kanker yang sedang 
menjalani pengobatan di RSUP Dr. Hasan Sadikin 
Bandung, seluruh orang tua mengatakan bahwa 
merawat anak penyandang kanker mengubah 
kehidupannya dan mereka merasa stres selama 
merawat anak. 

Dalam lingkup keperawatan anak, 
perawat harus memiliki sensitivitas tinggi 
dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi 
oleh orang tua ketika menjalani pengobatan 
kanker yang kompleks yang dijalani oleh anak 
penyandang kanker dan mendukung keluarga 
dalam menghadapi situasi sulit (Ye et al., 2015). 
Dukungan yang diberikan perawat dan tenaga 
kesehatan lain diharapkan dapat meningkatkan 
kesehatan mental orang tua dalam merawat anak 
penyandang kanker sehingga akan berdampak 
pada outcome kesehatan anak. 

Resiliensi menjadi faktor penting dalam 
menghadapi situasi krisis dalam merawat anak 
dengan kanker. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk mengetahui hubungan stres pengasuhan 
yang dirasakan orang tua dengan resiliensi orang 
tua dalam merawat anak penyandang kanker. 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
mengidentifikasi faktor risiko dan faktor strength 
dalam meningkatkan kesehatan psikologis orang 
tua menghadapi situasi krisis dalam merawat 
anak yang terdiagnosis kanker.
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METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kuantitatif dengan Rancangan Cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah orang tua 
baik ayah atau ibu yang merawat pasien anak 
penyandang kanker usia 0 hingga 18 tahun yang 
sedang mendapatkan perawatan dan pengobatan 
di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung pada bulan 
November - Desember 2018. Penelitian ini 
melibatkan 72 responden orang tua baik ayah 
maupun ibu yang merawat anak penyandang 
kanker yang dipilih dengan menggunakan Teknik 
Consecutive Sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan data primer yang 
diperoleh dengan kuesioner yakni Parental 
Stress Scale (PSS) versi Bahasa Indonesia dan  
The Connor-Davidson Resilience Scale-25 
(CD-RISC25INDO). Kedua kuesioner tersebut 
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh 
peneliti kepada 50 responden dengan hasil r hasil 
> r tabel (0,279) dan nilai Cronbach’s alpha 
sebesar 0,858 (PSS) dan 0,887 (CD-RISC25INDO) 
yang menunjukkan bahwa kedua kuesioner 
tersebut valid dan reliabel. 

Analisis data dilakukan secara univariat 
dan bivariat. Analisis univariat berupa distribusi 
frekuensi dan persentase setiap variabel sedangkan 
analisis bivariat dilakukan dengan Uji Statistik 
Chi-Square. Penelitian ini telah mendapatkan 
persyaratan kelayakan etik dari Komisi Etik 
Fakultas Kedokteran Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan (FK-KMK) UGM pada tanggal 13 
Juli 2018 dengan no Ref:KE/FK/0629/EC/2018 
dan kelayakan etik dari RSUP Dr. Hasan Sadikin 
Bandung pada tanggal 2 November 2018 dengan 
nomor LB.02.01/X.2.2.2/18423/2018.

HASIL

1. Hasil Univariat

a. Gambaran Stres Pengasuhan Orang Tua 

Anak Penyandang Kanker

Tabel 1. Gambaran Stres Pengasuhan 
(Parental Stress) dan Resiliensi Orang Tua 

Anak Penyandang Kanker di RSUP Dr. 
Hasan Sadikin Bandung Tahun 2018 (n=72)

Stres Pengasuhan f %
Stres Tinggi 
(skor PSS > 37,9) 36 50,0

Stres Rendah 
(skor PSS ≤ 37,9) 36 50,0

Informasi pada tabel 1 didapatkan 
bahwa responden memiliki nilai rata-rata stres 
pengasuhan sebesar 37,9 dengan skor terendah 25 
dan tertinggi 54 (dari rentang skor 18-90). Hasil 
kategorisasi stres pengasuhan menunjukkan tidak 
ada perbedaan jumlah orang tua yang memiliki 
stres pengasuhan yang tinggi dan rendah dalam 
merawat anak penyandang kanker yaitu setengah 
responden memiliki stres pengasuhan tinggi 
(50,0%) dan setengah lainnya memiliki stres 
pengasuhan rendah (50,0%).

b. Gambaran Resiliensi Orang Tua Anak 
Penyandang Kanker

Tabel 2. Gambaran Resiliensi Orang Tua 
Anak Penyandang Kanker di RSUP DR 

Hasan Sadikin Bandung Tahun 2018  (n=72)

Resiliensi f %
Resiliensi Rendah (skor 
CDRISC-25INDO <62,2) 32 44,4

Resiliensi Tinggi (skor 
CDRISC-25INDO≥62,2) 40 55,5

Informasi pada tabel 2 didapatkan bahwa 
responden memiliki nilai rata-rata skor resiliensi 
sebesar 62,2. Hasil kategorisasi menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki resiliensi 
tinggi (55,5%).
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c. Hubungan Stres Pengasuhan dengan Resiliensi Orang Tua Anak Penyandang Kanker

Tabel 3. Hubungan Stres Pengasuhan dengan Resiliensi Orang Tua Anak Penyandang Kanker 
di RSUP DR Hasan Sadikin Bandung Tahun 2018 (n=72)

Stres Pengasuhan 
Resiliensi 

x2 p-valueRendah Tinggi Jumlah
f % f % f %

Rendah 4 5,6 32 44,4 36 50,0
32,4 0,000

Tinggi 28 38,9 8 11,1 36 50,0
Total 32 44,5 40 55,5 72 100

Informasi pada tabel 3 menunjukkan hasil 
tabulasi silang antara stres pengasuhan dengan 
resiliensi orang tua anak penyandang kanker. 
Dari tabel tersebut didapatkan bahwa sebagian 
besar orang tua yang memiliki stres pengasuhan 
tinggi, memiliki tingkat resiliensi yang rendah 
(38,9%) dan orang tua yang memiliki stres 
pengasuhan rendah memiliki tingkat resiliensi 
yang tinggi (44,4%). Hasil Uji Statistik Chi 
Square menunjukkan nilai X2 hitung = 32,4 > 
X2 tabel = 3,841 dan p-value sebesar 0,000 < α 
=  0,05, yang berarti bahwa ada hubungan stres 
pengasuhan dengan tingkat resiliensi orang tua 
yang merawat anak penyandang kanker yang 
sedang melakukan perawatan dan pengobatan di 
RSUP DR Hasan Sadikin Bandung pada bulan 
November – Desember tahun 2018.

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata resiliensi orang tua dalam merawat 
anak penyandang kanker adalah 62,2±10,1 dari 
rentang total 0 – 100 dengan skor minimum dan 
maksimum yang diperoleh adalah 41 dan 89. 
Hasil kategorisasi jenjang menunjukkan sebagian 
besar orang tua memiliki tingkat resiliensi tinggi 
sebanyak 55,6%. Persentase ini tidak berbeda jauh 
dengan orang tua dengan resiliensi rendah yakni 
sebesar 44,4%. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian serupa di India yang dilakukan 
oleh  Habibpour et al., (2019) dan Ye et al., (2015 
& 2017) di China dengan menggunakan alat ukur 

serupa (CD-RISC25). Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Habibpour et al., (2019) 
di India menunjukkan resiliensi orang tua anak 
penyandang kanker memiliki tingkat resiliensi 
dengan rentang rendah hingga sedang dengan 
nilai rata-rata sebesar 66,83±14,28. Sementara 
penelitian yang serupa yang dilakukan 
sebelumnya di China yang dilakukan oleh Ye 
et al., (2015) menunjukkan rata-rata resiliensi 
orang tua anak penyandang kanker yang lebih 
rendah yakni 54,86±12,88.

Keluarga seringkali dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan dalam menghadapi situasi 
krisis ketika memiliki anak yang menderita 
kanker (Greeff et al., 2014). Dalam menghadapi 
situasi tersebut, kompleksitas permasalahan 
yang secara kontinu dialami oleh orang tua dapat 
menimbulkan trauma dan krisis, tidak hanya 
secara fisik, namun juga secara psikis/psikologis, 
emosi, dan finansial (Gudmundsdottir et al., 
2011).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan stres pengasuhan dengan 
tingkat resiliensi orang tua anak penyandang 
kanker yang sedang menjalani perawatan dan 
pengobatan di RSUP DR Hasan Sadikin Bandung 
pada bulan November – Desember tahun 2018 
dengan hasil X2 hitung = 32,4 dan p-value 
sebesar 0,000. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya terkait resiliensi pada 
orang tua anak dengan kanker yang dilakukan 
oleh Ye et al. (2015) di China, bahwa stres yang 
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dialami orang tua dalam merawat anak dengan 
kanker dapat berkembang menjadi patologis 
yang berdampak pada rendahnya resiliensi orang 
tua. 

Dampak kanker anak terhadap psikologis 
orang tua menurut penelitian Dunn et al., 2012 
menemukan bahwa orang tua anak penyandang 
kanker mengalami post-traumatic stress 
symptoms (PTSS) (71%) yang ditandai dengan 
peningkatan tanda gejala depresi dan kecemasan. 
Gejala PTSS tersebut menurut penelitian lain, 
dilaporkan orang tua terjadi pada 2 hingga 4 
minggu pertama setelah diagnosis kanker yang 
berupa gangguan stres akut pada ibu (51%) dan 
ayah (40 %) (Kearney et al., 2015). Penelitian 
lain menyebutkan bahwa orang tua mengalami 
gejala kecemasan klinis (46%), gejala depresi 
(27%), mengalami disforia (47,3%), serta distres 
psikologis (50%) yang diantaranya berkembang 
menjadi patologis (16%) yang muncul selama 
merawat anak dengan kanker (Bhattacharya et 
al., 2016; Neu et al., 2014; A. Rosenberg et al., 
2014).

Stres dalam merawat anak dengan kanker 
terjadi akibat respons stres biopsikologis akibat 
dari diagnosis kanker anak terhadap kesejahteraan 
dan fungsi keluarga terutama orang tua yang 
dapat berakibat fatal tidak hanya pada orang 
tua, namun juga pada koping dan penyesuaian 
anak itu sendiri (Kearney et al., 2015; Noeker 
& Petermann, 2015). Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
(Rosenberg et al., 2014), dimana orang tua yang 
disebut resilien dalam merawat anak dengan 
kanker cenderung memiliki sumber personal 
yang tinggi dan distres psikologis yang rendah 
(p=<0,001-0,01). 

Stres merupakan faktor risiko dari 
resiliensi. Resiliensi keluarga merupakan 
proses dinamis antara faktor risiko dan faktor 
protektif. Faktor risiko merupakan faktor yang 
dapat mendorong munculnya outcome negatif 

dalam keluarga. Faktor risiko inilah yang harus 
diidentifikasi dan diatasi oleh keluarga untuk 
mencapai situasi yang dinamis dan memiliki 
kemampuan untuk bertahan dalam merawat anak 
dengan kanker. 

Dalam mengidentifikasi faktor risiko 
tersebut, keluarga memerlukan bantuan baik 
dari anggota keluarga lain maupun profesional 
kesehatan (Fitryasari et al., 2018). Dalam 
meningkatkan resiliensi orang tua anak dengan 
kanker, diperlukan pengertian dalam berbagai 
faktor diantaranya adalah kesejahteraan 
emosional, perspektif individu, dan proses 
adaptasi individu itu sendiri (Li et al., 2016). 

Menurut Edraki & Rambod (2018), 
orang tua yang menghadapi situasi dan kejadian 
yang traumatik menciptakan kondisi orang tua 
yang kesulitan dalam menciptakan personal 
defense sehingga meningkatkan stres yang 
terjadi yang berdampak negatif pada resiliensi 
yang terbentuk. Didukung oleh penelitian lain, 
yang menunjukkan bahwa resiliensi orang tua 
anak dengan kanker berkaitan dengan kesehatan 
mental seperti family coherence dan persepsi diri 
yang baik (Eilertsen et al., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis penelitian hubungan 
stres pengasuhan dengan resiliensi orang tua anak 
penyandang kanker dapat disimpulkan sebagai 
berikut:

1. Setengah responden orang tua anak 
penyandang kanker memiliki stres 
pengasuhan tinggi (50%) dan setengah 
lainnya memiliki stres pengasuhan rendah 
(50%), dengan nilai skor rata-rata 37,9.

2. Sebagian besar (55,5%) orang tua anak 
penyandang kanker memiliki tingkat 
resiliensi tinggi dengan nilai skor rata-
rata > 62,2. 

3. Ada hubungan stres pengasuhan 
dengan tingkat resiliensi orang tua 
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anak penyandang kanker yang sedang 
mendapatkan perawatan dan pengobatan 
di RSUP Dr Hasan Sadikin Bandung pada 
bulan November – Desember tahun 2018.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan 
penelitian, maka saran penelitian ini diantaranya 
adalah sebagai berikut:

1. Saran bagi Rumah Sakit
Saran bagi RSUP Dr Hasan Sadikin 
Bandung untuk dapat meningkatkan 
peran perawat sebagai konselor dengan 
mengadakan kelompok dukungan sosial 
(support group) yang dapat menjadi 
wadah bagi para orang tua untuk berbagi 
pengalaman, maupun sebagai edukator 
dalam memberikan informasi terkait 
perawatan anak dengan kanker yang 
dapat meningkatkan resiliensi orang tua 
dan menurunkan stres yang dirasakan 
oleh orang tua. 

2. Saran bagi Orang Tua
Saran bagi orang tua untuk meningkatkan 
self-perception dan resiliensi dengan 
memanfaatkan informasi terkait 
perjalanan penyakit dan pengobatan, 
serta memanfaatkan dukungan sosial 
yang diterima baik dari keluarga, orang 
terdekat, petugas kesehatan, maupun 
teman untuk mengurangi stres yang 
diakibatkan oleh kondisi merawat anak 
dengan kanker.

3. Bagi Peneliti Lain
Saran bagi peneliti lain selanjutnya perlu 
mengidentifikasi faktor lain yang dapat 
berhubungan dengan resiliensi orang 
tua anak dengan kanker dengan lebih 
mendalam dengan menggunakan metode 
penelitian jangka panjang.
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